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ABSTRAK 

 

Menstrual Hygiene Management merupakan pengelolaan kebersihan dan 
kesehatan pada saat perempuan mengalami menstruasi. Persentase Remaja Kota 

Palembang yang mampu menerapkan personal hygiene saat menstruasi masih tergolong 

rendah hanya 15% dan jumlah remaja puteri terbanyak di Kota Palembang terletak di 

kecamatan Sukarami. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi Menstrual Hygiene Management pada Remaja  Putri di Kecamatan 

Sukarami. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross 

sectional. Sampel penelitian ini berjumlah 127 remaja putri di Kecamatan Sukarami 
dengan teknik pengambilan sampel yaitu cluster random sampling. Analisis penelitian ini 

terdiri dari analisis univariat, bivariat dengan uji statistik chi square, dan multivariat 

dengan uji regresi logistik ganda model prediksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
responden yang memiliki perilaku menstrual hygiene magement baik sebesar 59,1%. 

Ditemukan adanya hubungan menstrual hygiene magement dengan pengetahuan (p-

value=0,036; PR=1,404; CI=1,066-1,849), kepentingan berperilaku (p-value=0,005; 

PR=1,679; CI=1,144-2,646), niat (p-value=0,041; PR=1,388; CI=1,044-1,846), 
sedangkan variabel yang tidak mempengaruhi adalah variabel kendala lingkungan 

terhadap menstrual hygiene magement (p-value=1,000 PR=0,553; CI=0,177-1,729). Hasil 

Multivariat menunjukkan bahwa variabel pengetahuan merupakan variabel yang paling 
dominan mempengaruhi perilaku menstrual hygiene management (PR=1,733, CI=0,833-

4,382) setelah dikontrol oleh variabel kepentingan berperilaku dan niat. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya edukasi untuk meningkatkan pengetahuan tentang Menstrual Hygiene 
Mangement dengan menggunakan infografis serta kerjasama lintas sektor dan lintas 

program dari instansi kesehatan. 

 

 
Kata Kunci : Mentruasi, remaja putri, Menstrual Hygiene Management,    

  Palembang. 
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ABSTRACT 

 

Menstrual Hygiene Management is the management of hygiene and health when 
women have menstruating. The percentage of Palembang City teenagers who are able to 

apply personal hygiene during menstruation is still relatively low at only 15% and the 

highest number of young women in Palembang City is located in Sukarami district. The 
purpose of this study was to determine the factors that affect Menstrual Hygiene 

Management in Young Women in Sukarami District. This study uses quantitative 

approach with a cross sectional design. The sample of this study was 127 young women 
in Sukarami District with a sampling technique, namely cluster random sampling. The 

analysis of this study consisted of univariate analysis, bivariate with chi square statistical 

test, and multivariate with double  logistic regression test. The results showed that the 

behavior of menstrual hygiene management which has a good category of 59.1%. It was 
found that there was a relationship between knowledge (p-value=0,036; PR=1,404; 

CI=1,066-1,849), salience of the behavior (p-value = 0,005; PR=1,679; CI=1,144-

2,646), intention (p-value=0,041; PR=1,388; CI=1,044-1,846), habits (p-value= <0,001; 
PR=2,242; CI=1,378-3,642),, while the variables that do not affect is the environmental 

constraint variable (p-value=1,000; PR=0,553; CI=0,177-1,729). Multivariate results 

showed that the variable habit is the most dominant variable affecting the behavior of 
mestrual hygiene management (PR=3.954, CI=1.649-9.479) after controlled by the 

knowledge variable,interest behave intention. Therefore, educational efforts are needed 

to improve knowledge about Menstrual Hygiene Management by using infographics as 

well as cross-sectoral and cross-program cooperation from health agencies.  
 

Keywoards : Menstruation, Young Women, Menstrual Hygiene Management,  

  Palembang. 
Literature : 61 (2005-2022) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Secara global, populasi  remaja  sebanyak  1,2  milyar  atau 18% dari jumlah 

penduduk dunia (UNICEF, 2016). Jumlah remaja di Asia  tahun 2013  dari 

rentang usia 10-24 tahun sebanyak 802 juta pada tahun 2013. Menurut hasil 

SUPAS 2015 data proyeksi penduduk Indonesia tahun 2020 berjumlah 269.603,4 

juta jiwa (BPS,2015). Remaja di Sumatera Selatan berjumlah 1,48 juta jiwa, 

dengan persentase remaja Kota Palembang sebanyak 19,37% dan 50,36% adalah 

remaja perempuan (Kemenkes RI, 2018).  Berdasarkan data dari BBKBN tahun 

2019 kecamatan di Kota Palembang yang memiliki jumlah perempuan terbanyak 

dengan rentang usia 10-24 tahun yaitu  di Kecamatan Sukarami berjumlah 2083 

jiwa (BKKBN, 2019). 

Remaja berada pada tahap transisi masa kanak-kanak menuju dewasa. Pada 

masa transisi ini banyak perubahan yang terjadi. Secara fisik, terdapat perubahan 

pada individu dengan adanya perkembangan beberapa organ tubuh dan matangnya 

organ–organ reproduksi. Perempuan  mengalami menstruasi sebagai tanda 

kematangan organ reproduksi pada remaja perempuan  (Sigelman and Rider, 

2012). 

Menstruasi atau haid adalah perdarahan secara periodik dan siklik dari 

uterus, dan pelepasan endometrium (Setianingsih and Putri, 2017). Saat periode 

menstruasi, jumlah bakteri buruk pada organ intim kewanitaan bertambah, karena 

meningkatnya kadar keasaman (pH) dari darah yang dikeluarkan. Kondisi ini 

memungkinkan terjadinya kontaminasi bakteri dan jamur (Hasanah, 2018). Saat 

menstruasi, pembuluh darah dalam rahim menjadi terbuka (Phonna et al., 2018). 

Apabila kurangnya pemahaman personal hygiene genitalia dapat terjadinya 

gangguan kesehatan reproduksi seperti keputihan, infeksi saluran kemih (ISK), 

penyakit radang panggul (PRP) dan kemungkinan terjadi kanker leher rahim 

(Wakhidah&Wijayanti, 2014). 

Berdasarkan data WHO tahun 2015, kesehatan reproduksi termasuk dalam 2 

teratas permasalahan kesehatan wanita. Angka  kejadian  penyakit infeksi  alat 
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reproduksi sebanyak 2,3 juta kasus dan 1,2 juta kasus tejadi di negara  

berkembang (Sitarani, Rumiati and Sumbayak, 2020). Indonesia menjadi negara 

yang paling rentan mengalami ISR karena iklim Indonesia yang panas dan lembab 

dari negara-negara Asia  Tenggara lainya (Puspitaningrum, 2010). Infeksi Saluran 

Reproduksi Indonesia terjadi akibat kurangnya hygiene pada organ genetalia, 

jumlah penderita infeksi saluran reproduksi sebanyak 90-100 kasus per 100.000 

penduduk setiap tahun (Kemenkesri, 2014). Infeksi Saluran Reproduksi dapat 

disebabkan  oleh minim perilaku menjaga kebersihan saat menstruasi (Zakir, 

2016).  

Dampak yang terjadi apabila perilaku personal hygiene tersebut tidak 

dilakukan antara lain remaja putri tidak akan bisa memenuhi kebersihan alat 

reproduksinya, dapat terkena infeksi saluran kemih, keputihan, kanker serviks dan 

kesehatan reproduksi lainnya (Nugroho, 2013). Berdasarkan data dari badan 

kesehatan Dunia (WHO), kanker serviks merupakan kanker nomor dua terbanyak 

pada perempuan berusia 15–45 tahun setelah kanker payudara, tidak kurang dari 

500.000 kasus baru dengan kematian 280.000 penderita terjadi setiap tahun 

diseluruh dunia (Pribakti, 2010). Indonesia berada pada peringkat pertama untuk 

kasus wanita penderita kanker mulut rahim (serviks) sedunia, sedangkan data dari 

Yayasan Kanker Indonesia, bahwa penyakit penyakit kanker leher rahim (serviks) 

mengakibatkan korban meninggal dunia sedikitnya 555 wanita perharinya dan 

200.000 wanita pertahunnya (Pribakti, 2010) 

Menstrual Hygiene Management atau Manajemen Kebersihan Menstruasi 

(MKM) adalah pengelolaan kebersihan dan kesehatan pada saat perempuan 

mengalami menstruasi. Perempuan harus menggunakan pembalut yang bersih 

dengan menggantinya sesering mungkin selama menstruasi, serta dapat 

mengakses toilet yang memiliki akses pembuangan, sabun, dan air untuk 

membersihkan diri dalam kondisi nyaman dengan privasi yang terjaga (WHO, 

2015). Menstrual hygiene merupakan komponen hygiene perorangan terhadap 

peningkatan  perilaku kesehatan seseorang, yang beperan penting dalam 

mencegah adanya gangguan pada fungsi alat reproduksi (Putri & Setiyaningsih, 

2017).  
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Penelitian Pythagoras (2017) menyebutkan bahwa sekitar 54,6% remaja 

putri kurang baik dalam melakukan tindakan personal hygiene menstruasi. 

Penelitian Latifah (2017) menunjukkan bahwa 61,5% remaja putri jarang 

menggunakan celana dalam yang menyerap keringat saat menstruasi.  Hasil riset 

Burnet Institute tahun 2015 yang melibatkan 1.159 murid perempuan Indonesia, 

menunjukkan hanya 63% mengerti mengenai Manajemen Kebersihan Menstruasi, 

dan sebagian tidak mengerti. 1 dari 6 remaja perempuan Indonesia terpaksa tidak 

masuk sekolah saat haid karena cemas, malu dan takut diejek teman (Hasanah, 

2018). Sebanyak 10% remaja Kota Palembang yang memiliki pengetahuan baik 

tentang menstruasi, dan hanya 15%  yang mampu menerapkan personal hygiene 

saat menstruasi (Mutiara, 2018).  

Perhatian khusus perlu diberikan untuk Menstrual hygiene management 

(MHM), karena isu ini sangat terkait erat dengan pencapaian beberapa target 

Sustainable Development Goals (SDG). Menstrual hygiene management (MHM) 

mendukung tujuan ketiga kehidupan sehat dan sejahtera, tujuan keempat 

pendidikan berkualitas, tujuan kelima kesetaraan gender, tujuan keenam serta 

ketersediaan air bersih dan sanitasi layak. Peningkatan kualitas sanitasi sekolah 

dan kesadaran terhadap isu Menstrual hygiene management (MHM) merupakan 

upaya bersama pemerintah dan masyarakat sipil dalam meningkatkan angka 

partisipasi kasar (APK) dan tentunya pencapaian target SDG (Kemendikbud, 

2017). 

 Berdasarkan Theory  Integrated behaviour model menjelaskan bahwa 

perilaku dibentuk dari beberapa faktor.  Dalam penelitian ini faktor yang 

digunakan untuk menganalisis penyebab individu melaksanakan praktik 

menstrual hygiene management berdasarkan pengetahuan, kepentingan 

berperilaku, niat, dan kendala lingkungan. Menstrual hygiene management  

dipengaruhi oleh faktor pengetahuan yang mempunyai kontribusi besar dalam 

mengubah perilaku seseorang untuk melakukan hygiene menstruasi (Dolang, 

Rahma and Ikhsan, 2013). Selain itu, terdapat faktor kepentingan berperilaku,  

Seseorang akan cenderung menerapkan perilaku sehat ketika merasa perilaku 

tersebut bermanfaat untuk meningkatkan kesehatannya sehingga individu akan 

mengambil suatu keputusan untuk bertindak (Trisnalia, 2018). Adapun  faktor niat 
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yang merupakan keinginan remaja putri akan membentuk tindakan dan 

mewujudkan sebuah perilaku personal hygiene, niat berpengaruh terhadap 

perilaku remaja putri dalam menerapkan personal hygiene saat menstruasi 

(Astani, 2020). Faktor kendala lingkungan yang dapat mempengaruhi menstrual 

hygiene karena pengaruh orang-orang dan situasi yang ada di sekitarnya ditinjau 

dari lingkungan keluarga, teman sebaya, dan faktor media yang menjadi alternatif 

penerimaan informasi tentang menstrual hygiene (Astani, 2020).  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “determinan menstrual hygiene management (MHM) pada remaja putri 

di Kecamatan Sukarami”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

   Menstrual hygiene mangement merupakan suatu cara memelihara 

kebersihan untuk menjaga kesehatan reproduksi. Menstrual hygiene yang buruk 

dapat menyebabkan Infeksi saluran reproduksi, Prevalensi terjadinya infeksi 

saluran reproduksi di Indonesia cukup tinggi 90-100 kasus per 100.000 penduduk 

setiap tahun (Kemenkesri, 2014).  Infeksi saluran reproduksi memiliki dampak 

buruk terhadap kesehatan yaitu kanker, keputihan, kandidiasis, herpes genitalia.  

Remaja di Kota Palembang, hanya 10% yang memiliki pengetahuan baik tentang 

menstruasi, dan hanya 15% yang mampu menerapkan personal hygiene saat 

menstruasi (Mutiara, Santoso and Irfannuddin, 2018). Karena isu ini Menstrual 

hygiene management (MHM) berkaitan dengan target Sustainable Development 

Goals (SDG), antara lain tujuan ketiga kehidupan sehat dan sejahtera, tujuan 

keempat pendidikan berkualitas, tujuan kelima kesetaraan jender, tujuan keenam 

serta ketersediaan air bersih dan sanitasi layak. Maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah determinan praktik Menstrual hygiene management (MHM) 

pada remaja putri di Kecamatan Sukarami? 
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1.3 Tujuan 

1.3.1    Tujuan Umum  

Berdasarkan fokus permasalahan yang telah dijelaskan, maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui Determinan Menstrual hygiene management 

(MHM) pada remaja putri di Kecamatan Sukarami. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui gambaran karakteristik remaja putri di Kecamatan Sukarami. 

2. Mengetahui Menstrual hygiene management (MHM) pada remaja putri di 

Kecamatan Sukarami. 

3. Mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan Menstrual hygiene 

management (MHM) pada remaja putri di Kecamatan Sukarami. 

4. Mengetahui hubungan antara kepentingan berperilaku dengan Menstrual 

hygiene management (MHM) pada remaja putri di Kecamatan Sukarami. 

5. Mengetahui hubungan antara niat dengan Menstrual hygiene management 

(MHM) pada remaja putri di Kecamatan Sukarami. 

6. Mengetahui hubungan antara kendala lingkungan dengan Menstrual 

hygiene management (MHM) pada remaja putri di Kecamatan Sukarami. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

1. Menambah wawasan keilmuan di bidang ilmu perilaku kesehatan 

khususnya mengenai determinan Menstrual hygiene management (MHM) 

pada remaja putri di Kecamatan Sukarami. 

2. Menambah keterampilan peneliti dalam melakukan pendekatan kepada 

orang-orang baru seperti informan penelitian untuk mendapatkan 

informasi yang sebenar-benarnya. 

1.4.2    Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi mahasiswa 

fakultas kesehatan masyarakat dalam bidang promosi kesehatan. 
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2. Mahasiswa kesehatan masyarakat dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

untuk mempelajari tentang perilaku ataupun intervensi yang dapat 

diterapkan berkaitan dengan topik penelitian. 

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

Hasil dari penelitian dapat dijadikan bahan acuan dan informasi untuk 

melakukan upaya pencegahan, pengawasan dan pengendalian terhadap perilaku 

menstrual hygiene management (MHM), serta dalam rangka untuk meningkatkan 

kesehatan reproduksi pada remaja puteri di Kecamatan Sukarami. 

 

1.5       Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1    Lingkup Lokasi 

 Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sukarami Kota 

Palembang. 

1.5.2 Lingkup Materi 

 Lingkup materi penelitian ini mengenai determinan Menstrual hygiene 

management (MHM) pada remaja putri di Kecamatan Sukarami. 

1.5.3  Lingkup Waktu 

          Penelitian ini akan dilakukan pada bulan November 2020 - Agustus 2022. 
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